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Masalah air sering @enjadi topik masyarakat baik yang

ada di kota maupun di desa, karena air merupakan sumberda-
ya yang sangat vital bagi kehidupan. Mempelajari masalah
air baik itu air taunali maupun air permukaan yang ada pada
suatu daerah adalah sangat penting. Dalam mempelajari air
tanah dapat dilakukan dengan berbagai cara, pemilibhan cara
yang digunakan tergantung pada persediaan data yang dapat
diperoleh dan dapat digunakan sesuai dengan tujuan penele-
tian. Penelitian mengenai potensi air tanah di dataran alu
vial antara sungai Dodri dan sungai Blukar di kabupaten
Kendal ini pertujuan untulk mempelajari hidrologi air tanahl,
baik secara kualitatif maupun kuantitatif, disawping itu
Jjuga mengevaluasi imbangzan air tanall yang tersedia dengan
penggunaan, yang meliputi penggunaan untuk air minum dan un-
tuk penyiraman tanaman tembalau.

Metode yang digunakan pada penelitian adalah observasi
dan "sampling". Daerah penelitian adalah dataran aluvial su-
nzai dan pantai dengan material penutup perselingan pasir
dan cawpuran antara pasir, clay dan silt, menerima lujan se-
tiap tahunnya rata-rata 2.075 mm.

Karakteristik akifer air tanal bebas dan air tanah se-
tengah tertekan diketahui dengan menganalisa data uji pompa
tigza buah sumur gali dan tiga buah sumur bor dalam dengan
menggunakan metode pemuliban Theis, serta menganalisa jenis
dan tebal meterial batuan sebagai akifer melalui litologi
sumur bor dalam. Kualitas air tanah didasarkan atas hasil
analisa laboratorium. Kebutuhan air minum dan air untuk iri-
gasi tanaman tembakau dihitung dengan mengadakan wawancara
kepada penduduk dan analisa perhitungan.

Ilasil analisa dan perhitungan yang diperoleh Luefislen
tran5m151h111taa air tanah bebas berkisar. antara. 5,98 m 2/hari
sampai 6,86 m 2/hari, dan air tanah setengah tertekan berkisar
antara 483 n 2/hari sampai 953 m2/hari. Debit air yang keluar
dar1 daerah penelitian untuk air tanah bebas sebesar 32,18
m3/bari dan air tanah setenzah tertekan sebasar 3.166 mjfhari.
Sedangkan kandungan air tapali pada batuan yang berfungsi se-
bagai akifer hehaﬁ di daerah perelitian seluas 73 Km2 sebayak
705,18 . 100 m3 ari jumlah tersebut volome air §ang dapat
dilepas oleh ahlftr bebas sebanyak 335,80 . 106 @ dan air ini

lah yang digunakan oleh penduduk untuk air minum dan untuk me-
nyiram tanaman tembakau pada musim kemarau. Kebutuhan air mi-
num penduduk pada tahun 1985 schesar 6.814,575 m3/hari, sedang
kebutuhan air untuk oncoran tanaman tEmhaLau setiap satu pere-
ode tanam dengan luas areal rata-rata 823 hektar yaitu sebesar
9.972,985 m3/hari. Hasil analisa kualitas air menunjukan bah-
wa air tanah bebas tidak memenuhi syarat untuk air minum, te-
tapi memenuhi syarat untuk air irigasi atau menyiram tanaman
tembakau, dan kualitas air tanah setengah tertekan menunjukan
adanya unsur unsur tertentu yang melebihi batas maksimum per-
syaratan air minum.

Batas pertemuan antara air laut dengan air.tanah tawar
atau "interface" diteliti dengan menggunakan metode Ghyben -
Ilerzberg didapat hasil bentuk interface berupa garis lurus,
semakin jauh dari pantai posisi interface scmakin dalau.
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